
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film yang disutradarai oleh Galder Gaztelu-Urrutia merupakan film fiksi 

Spanyol bergenre thriller yang bercerita tentang kehidupan di dalam sebuah penjara 

distopia berbentuk vertikal bernama Vertical Self Management Center atau Pusat 

Manajemen Mandiri Vertikal. Selain sistem makanan yang aneh, penjara ini 

mempunyai sistem rotasi dimana para tahanan akan dibius dengan gas dan 

dipindahkan ke tingkat berbeda secara acak setiap bulannya.  Penjara yang sengaja 

dibuat oleh pengelola untuk membangun solidaritas spontan, dengan sistem 

tersebut justru menciptakan konflik sadis antar para tahanan. 

 Cerita yang mengusung gambaran tentang kebobrokan suatu sistem 

kapitalisme hingga munculnya gerakan perlawanan dari para penghuni penjara, 

memberikan kesimpulan bahwa film The Platform merupakan sarana kritik sosial 

terhadap pemikiran Marxisme sebagai kritik terhadap kapitalisme yang 

disampaikan melalui tanda visual dari aspek mise en scene yang dominan pada film. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 

memiliki dua tingkatan, yaitu, denotasi, konotasi, hingga memunculkan mitos, 

sehingga mampu mengungkapkan makna tersirat pada film The Platform. 

Pemaparan pemaknaan tanda visual yang muncul berupa simbol tersebut, diurutkan 

berdasarkan kemunculannya di film dari aspek mise en scene yang dominan, yaitu 

pada tokoh, setting, dan properti dari 5 scene yang telah dipilih.  

Kesimpulan dari hasil yang telah diuraikan, pertama, kepala koki 

menggambarkan sebuah ciri pemimpin otoriter yang memiliki kecenderungan 

memaksakan kepatuhan mutlak atas kepemimpinan. Namun, gaya kepemimpinan 

otoriter berguna ketika suatu organisasi membutuhan sosok pemimpin yang bisa 

memutuskan dengan cepat dan akurat. Kedua, setting yang secara keseluruhan 

berada di sebuah penjara dengan banyaknya tingkatan yang ada menggambarkan 

pengkotakan kelas antara kelas atas (borjuis) dan kaum bawah (proletar) yang 

menimbulkan sebuah eksploitasi. Eksploitasi dapat dihindarkan dengan menghapus 
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pertentangan dua kelas tersebut dengan melakukan revolusi dan perjuangan 

kesetaraan. Ketiga, properti makanan yang tersisa di atas platform pada tingkat 

bawah diibaratkan sebagai wujud adanya kemiskinan akibat adanya eksploitasi dan 

ketidakmeratanya distribusi kekayaan manusia yang menyebabkan konflik sosial. 

Konflik sosial tidak akan terjadi, apabila kedua belah pihak dapat menurunkan ego 

dan berdiskusi untuk melakukan kerja sama yang baik.  

 Keempat, properti panna cotta yang digunakan oleh Goreng dan Baharat 

sebagai simbol merupakan sebuah pesan yang ditujukan ke pengelola di tingkat 

atas. Namun, praktik sosialisme yang masih dipenuhi oleh paksaan dan kekerasan, 

pada akhirnya panna cotta tidak berhasil disampaikan ke pengelola di tingkat atas. 

Kelima, tokoh Mali yang merupakan seorang anak kecil perempuan diibaratkan 

sebagai bentuk kelalaian yang pengelola lakukan. Anak kecil yang pada akhirnya 

dikirim kepada pengelola ditujukan sebagai pesan protes dari masyarakat bawah 

untuk mengevaluasi kinerja dan sistem yang sudah rusak dan gagal.  

Film The Platform mempersuasi masyarakat bahwa sistem kapitalisme akan 

menimbulkan sebuah revolusi dari kaum buruh yang ingin terbebas dari penderitaan 

yang diakibatkan sistem kapitalisme itu sendiri. Doktrin sosialis muncul sebagai 

refleksi dari protes tehadap penindasan kaum buruh dengan melakukan sebuah 

revolusi dalam bentuk perjuangan kelas. Namun, dengan praktiknya yang masih 

dipenuhi oleh paksaan dan kekerasan, hal yang dilakukan Goreng dan Baharat 

sebagai gerakan protes terhadap sistem kapitalis, juga menuai banyak konflik.   

 Oleh karena hal tersebut, panna cotta yang awalnya dijadikan sebuah pesan 

untuk disampaikan kepada pengelola, tidak tersampaikan ke tingkat atas, meskipun 

panna cotta merupakan sebuah hidangan istimewa yang disajikan untuk kalangan 

bangsawan di abad 18. Goreng dan Baharat memang berhasil membawa panna 

cotta ke tingkat paling bawah, namun panna cotta yang mereka telah jaga, tidak 

mengubah pemikiran para tahanan untuk saling berbagi makanan.  
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  Pada akhirnya, panna cotta diberikan kepada anak kecil yang ditemukan di 

tingkat paling bawah. Anak kecil perempuan dibawah umur, tidak semestinya ada 

di sebuah penjara dengan konflik yang sangat kejam. Anak kecil sebagai seorang 

yang masih suci merupakan simbol dari kesalahan dari sistem yang pengelola buat 

dan menjadi pesan sesungguhnya yang berhasil tersampaikan ke tingkat atas 

sebagai harapan perubahan menuju sistem yang lebih baik. 

 

B. Saran 

 Film The Platform dibuat secara terbuka dan memberikan kebebasan bagi 

penonton untuk mengintepretasikannya, sehingga bisa jadi kesan film ini akan 

berbeda pada setiap orang yang meontonnya. Penelitian mengenai film The 

Platform merupakan sebuah langkah awal untuk mengungkapkan makna tersirat 

yang digunakan sebagai petunjuk dalam mengartikan ending dari film ini.  

 Sayangnya, ada beberapa detail cerita yang tidak disampaikan secara jelas, 

seperti, mengenai sosok yang mempersiapkan sajian makanan bagi para penghuni 

tahanan dan awal mula yang melatarbelakangi penentuan pengaturan tingkat 

penjara dengan konsep vertikal tersebut. Keterbatasan itulah yang menjadi 

hambatan. Oleh sebab itu, referensi lainnya sangat membantu dalam proses analisa 

yang telah dilakukan. 

 Tidak ada jawaban yang absolut dan paling benar untuk akhir dari kisah ini. 

Selain karena filmnya yang bersifat metafor, pemahaman seseorang terhadap film 

ini cenderung ditentukan dari pengalaman hidup, kondisi psikis, dan filosofif 

pribadi masing-masing. Film ini memuat banyak sekali simbol-simbol yang dapat 

digali lebih dalam maknanya. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut sangat 

diperlukan kedepannya dan semoga penelitian ini dapat menjadi bahan acuan 

referensi pada penelitian selanjuntnya.  
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